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Abstrak

Akuntansi forensik dan audit investigatif merupakan metode untuk mendeteksi kecurangan salah
satunya adalah kecurangan dalam hal pengadaan barang atau jasa. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana dampak penerapan akuntansi forensik dan audit investigasi, baik secara parsial
maupun simultan terhdap pendeteksian kecurangan di Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu aduitor yang bekerja di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Selatan dengan sampel auditor bagian investigasi, Akuntan Negara Akuntabilitas
Pemerintah Daerah, dan Instansi Pengawas Pemerintah sebanyak 41 responden. Teknik penentuan
sampel menggunakan purposive sampling, data dalam penelitian ini berupa data primer yang
bersumber dari kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan akuntansi forensik dan audit
investigatif berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian kecurangan pengadaan barang
atau jasa pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Akuntansi Forensik, Audit Investigatif, Pendeteksian Fraud.

Abtract

Forensic accounting and audit investigative are methods for detecting fraud, one of which is fraud
in the procurement of goods or services. This study aims to see how the impact of the application of
forensic accounting and investigative auditing, either partially or simultaneously, on the detection
of fraud at the BPKP Representative for South Sumatra Province. The population in this study are
auditors who work in the BPKP Representative Office of South Sumatra Province with 41
respondents as samples of the investigative auditors, State Accountants for Local Government
Accountability, and Government Supervisory Agencies. The sampling technique used was purposive
sampling, the data in this study were primary data sourced from questionnaires. This study uses
multiple linear regression analysis method with IBM SPSS version 26 program. The results of this
study indicate that either partially or simultaneously forensic accounting and investigative audit
have a significant positive effect on the detection of fraudulent procurement of goods or services at
BPKP Representatives of South Sumatra Province.

Keywords : Forensic Accounting, Investigation Audit, Fraud Detection.

1. PENDAHULUAN 2022, Sumatera Selatan merupakan provinsi

Pada tahun 2021 opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) diraih oleh Provinsi
Sumatera Selatan (Sumsel.bpk.go.id, 2022).
Artinya laporan keuangan telah tersaji secara
wajar dan sesuai dengan Standar akuntansi
Pemerintah (SAP). Namun, menurut catatan
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) tahun

dengan kasus korupsi terbanyak sepanjang
tahun 2021 dengan total 30 kasus(KPK, 2022)
Akibatnya, terjadi mismatch antara opini
WTP yang dicapai Provinsi Sumatera Selatan
dengan jumlah kasus yang sebenarnya. Tidak
diragukan lagi, penipuan dalam segala bentuk
dan manifestasinya telah menjadi masalah
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yang  terus-menerus  dalam  kegiatan
pemerintahan. Salah satu praktik penipuan
yang sering terjadi di sektor pemerintahan
yaitu dalam hal penyediaan barang atau jasa.
Kendati demikian diperlukan supervisi
terhadap pelaksanaan penyediaan barang atau
jasa pemerintah. BPKP wajib melakukan
pengawasan sesuai dengan (Peraturan BPKP
Rl Nomor 3 Tahun, 2019) Tentang Pedoman
Pengawasan Internal Pengadaan Barang atau
Jasa Pemerintah melalui fungsinya sebagai
aparat pengawas internal. Penerapan bidang
akuntansi forensik yang sangat luas, yang
mencakup ilmu pemeriksaan masalah hukum,
baik penyelesaian hukum di pengadilan
(litigasi) maupun di luar pengadilan (non-
litigasi), digunakan untuk meningkatkan
pengawasan dan kinerja auditor. Hal ini
diikuti dengan penerapan audit investigatif
sebagai bentuk pemeriksaan dengan tujuan

mengidentifikasi dan mengungkapkan
kecurangan.

Penelitian dengan memperkenalkan
variabel-variabel yang diperkirakan

berdampak pada pendeteksian kecurangan,
pertama variabel akuntansi forensik dilakukan
oleh (Saleh et al., 2020) (Hassan et al.,
2020)(Abdulrahman et al., 2020)dan (Ganiyu
et al., 2013) dengan hasil penelitian akuntansi
forensik berpengaruh signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan. Kedua variabel
audit investigatif yang dilakukan oleh (Rizki
et al., 2016) (Rizki et al., 2016)((Batubara,
2020) dengan hasil penelitian audit investigasi
tidak memiliki dampak positif pada
pendeteksian penipuan. Dapat diamati bahwa
temuan penelitian  sebelumnya tentang
variabel audit investigatif tidak konsisten,
peneliti tertarik untuk memeriksa kembali
dampak implementasi akuntansi forensik dan
audit investigasi terhadap pendeteksian
kecurangan. Lokasi dan waktu penelitian
inilah yang membedakannya dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Kantor Perwakilan
BPKP Provinsi Sumatera Selatan menjadi
lokasi pada penelitian ini. Dengan hipotesis
penelitian akuntansi forensik dan audit

2.3 Akuntansi Forensik

According to Dhar and Sarkar 2010 in
((Olaoye & Olanipekun, 2018) akuntansi
forensik dikenal merupakan penggunaan

investigatif berpengaruh positif signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan dalam
pengadaan barang atau jasa pada BPKP
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan, baik
secara parsial maupun simultan, maka
penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang diangkat berdasarkan
fenomena penelitian  yang memerlukan
pembahasan empiris yang komprehensif.

2. STUDI LITERATUR
2.1 Fraud Triangle

Menurut  Cressey 1953  dalam
(Sayidah, 2021) ketika individu yang
dipercaya memiliki masalah keuangan yang
belum terselesaikan dan menyadari bahwa
mereka dapat secara diam-diam mengatasi
masalah ini dengan melanggar kepercayaan
keuangan yang telah diberikan kepada
mereka, mereka  menjadi pelanggar
kepercayaan. Hal ini membenarkan perilaku
mereka dan memungkinkan mereka untuk
menyesuaikan konsepsi  (logika) mereka
sendiri sebagai pengguna uang dan harta
benda yang telah dipercayakan kepada
mereka. Tiga faktor berikut tekanan, peluang,
dan pembenaran dapat mendorong atau
mendorong seseorang untuk melakukan
penipuan.

2.2 Fraud

Menurut ((Sayidah, 2021,
Sopiyan.A.R et al.,2021)dan (Alfiar, 2022)
kecurangan didefinisikan sebagai penipuan
yang dilakukan secara sadar oleh individu
atau  kelompok dengan tujuan untuk
mendapatkan  keuntungan yang sifatnya
melanggar hukum serta dapat mengakibatkan
kerugian bagi orang lain, biasanya kerugian
finansial. Penipuan biasanya berbentuk
plagiarisme, dan pencurian. Fraud
berkomitmen untuk mendapatkan keuntungan
finansial dan material, menghindari hutang,
menghindari pajak, atau membela
kepentingan  sendiri  atau  kepentingan
perusahaan tertentu.

prinsip dan metode akuntansi untuk mengatasi
permasalahan hukum. Klaim dan laporan
dianggap sebagai bukti di pengadilan atau
dalam proses administrasi di mana penipuan
telah terbukti.
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Menurut ((Oyedokun, 2017);
(Febriana et al., 2019;Alamsyahbana et al.,
2022) dan (Anggraini et al., 2019) akuntansi
forensik adalah metode akuntansi yang
ilmiah, yang menggunakan kemampuan
investigasi dan analitis untuk melaksanakan
pemeriksaan dan mengumpulkan bukti nyata
dalam memecahkan masalah penipuan,
dimana hasilnya akan dibawa keranah hukum
sebagai suatu acuan terhdap audit yang telah
dilakukan.

2.4  Audit Investigatif

Menurut (; (Sayidah, 2021 ; Arianto,
2021); Anriani, 2018) dan (Achyarsyah &
Rani, 2018) tujuan audit investigasi adalah
untuk mengidentifikasi dan mengungkap
penipuan atau kejahatan dengan
menggunakan pendekatan, prosedur, atau
teknik yang biasanya digunakan dalam
penyelidikan atau penyelidikan kejahatan.
Audit investigatif menggunakan unsur-unsur
seperti penyidik yang harus memahami
akuntansi  untuk  menghitung  kerugian
keuangan negara, pemeriksaan hambatan
kelancaran ~ pembangunan,  pemeriksaan
eskalasi, dan pemeriksaan tagihan.

pengendalian internal baik audit umum
maupun audit yang dirancang khusus untuk
menemukan kecurangan, terutama yang
berkaitan ~ dengan  perlindungan  aset
(safeguarding of assets) yang rentan terhadap
kecurangan.  Ini  adalah  salah  satu
keterampilan yang harus dimiliki seorang
(Tuanakotta, 2012).

2.6 Pengadaan Barang dan Jasa

Secara umum, proses pengadaan
barang atau jasa dimulai dengan perencanaan,
dilanjutkan dengan persiapan, pengadaan
(pemilihan penyedia), pelaksanaan kontrak,
dan serah terima produk/jasa. Kegiatan dalam
proses  tersebut di  atas  termasuk
mengidentifikasi kebutuhan, melakukan riset
pasar, memilih penyedia, mengadakan
penawaran, menilai penyedia, memilih
pemenang, dan melaksanakan kontrak dan
serah terima (LKPP, 2018).

Pengadaan  Barang dan  Jasa
Pemerintah (PBJP) didefinisikan sebagai
kegiatan pembelian oleh
Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah

yang di biayai oleh APBN atau APBD yang
prosesnya di awali dengan identifikasi
kebutuhan dan di akhiri dengan serah terima

2.5  Pendeteksian Fraud hasil pekerjaan, sesuai(Perpres Nomor 16
Auditor (internal dan eksternal) secara Tahun 2018, 2018)
agresif mencari kelemahan sistem
Variabel Independen Variabel Dependen
| Akuntansi Forensik |
; (X1) » T
i : Pendeteksian Fraud |
" :”11 : (\) ‘
| Audit Invetigatif ; .
: (X2)
I, |
Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Akuntansi ~ forensik  berpengaruh
Hubungan Antara Akuntansi Forensik positif ~ signifikan terhadap pendeteksian
Terhadap Pendeteksian Fraud kecurangan  menurut  hasil  penelitian

(Suhartono & Jannah, 2021)(Abdulrahman et
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al., 2020)(Abdulrahman et al., 2020) (Raharjo
et al., 2020).

H1: Penerapan akuntansi forensik
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
pendeteksian kecurangan Pengadaan Barang
atau Jasa di Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Selatan.

Hubungan antara Audit Investigatif
terhadap Pendeteksian fraud

Audit investigasi harus dilakukan
sebagai bagian dari proses mengidentifikasi
kasus penipuan dan menganalisis praktik
penipuan. Pelaksanaan audit investigatif
berdampak  positif  signifikan  terhadap
pendeteksian kecurangan berdasarkan hasil
penelitian (Syaputra & Urumsah,
2019)(Syaputra & Urumsah, 2019)(Mulyati,
2022).
H2: Penerapan audit investigatif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan Pengadaan Barang atau Jasa di
Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan.

Hubungan antara Akuntansi Forensik dan
Audit Investigatif terhadap Pendeteksian
Fraud

Akuntansi  forensik  dan  audit

invetigatif ~ memiliki ~ pengaruh  positif
signifikan terhadap pendeteksian kecurangan
menurut hasil penelitian sebelumnya oleh
(Wiharti & Novita, 2020; (lhulhaq et al.,
2019)
H3: Penerapan akuntansi forensik dan audit
investigatif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan Pengadaan
Barang atau Jasa di Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Selatan.

3. METODE PENELITIAN

Dalam studi ini tipe penelitian
kuantitatif. = Objek  penelitian ~ Kantor
Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan.
Populasi seluruh auditor yang bekerja di
Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan
dengan sampel auditor bagian investigasi,
bagian Akuntan Negara (AN), bagian
Akuntabilitas Pemerintah Daerah (APD), dan
bagian Badan Pengawas Pemerintah (IPP).
Teknik penentuan sampel dengan purposive
sampling dengan kriteria: 1) Responden
dalam penelitian ini adalah seorang auditor
perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan.
2) Responden memiliki masa kerja sebagai
auditor di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Selatan minimal 1 tahun. 3)
Responden tidak dibatasi oleh jabatan auditor
pada perwakilan Badan  Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Provinsi Sumatera Selatan, sehingga semua
auditor yang bekerja di Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Selatan dapat diikut
sertakan sebagai responden.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan  data  dengan  keusioner.
Menggunakan program IBM  Statistical
Package of Social Science (SPSS) 26 untuk
analisis regresi linier berganda (Ghozali,
2018). Untuk meninjau distribusi tanggapan
responden terhadap setiap pernyataan yang
diberikan  digunakan analisis  statistik
deskriptif. Untuk tabulasi data penelitian ini,
rata-rata data penelitian dibagi menjadi
interval nilai 0,80 yang diperoleh dengan
membagi  skor terbesar dengan  skor
minimum. Tabel 1 berikut menunjukkan
kategorisasi tanggapan responden berdasarkan
nilai interval yang diperoleh (Hendrik et al.,
2021).

Tabel 1: Kategori Jawaban Responden

| Rata-Rata Skor

} Kriteria

|

1 1.00 — 1.80 | Sangat Rendah Sangat Buruk |
| 1.81 - 2.60 Rendah Buruk |
2.61 —3.40 Cukup Sedang |

1 3.41 -4.20 Tinggi Baik y
1421 - 5.00 Sangat Tinggr Sangat Baik |

Sumber : Silalahi, 2021
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4.
4.1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

a) Analisis Deskriptif Variabel Akuntansi Tabel di bawah ini menunjukkan hasil
Forensik (X1) tanggapan responden terhadap pernyataan dari
variabel akuntansi forensik:
Tabel 2: Statistik Deskriptif Variabel X1
l’Pl'::::l[:ililll i*';l;g'*'*:l';s FII‘\:\“l HS‘S SS* Skor Mean I\'etf-ranaan
X1 1 AT Sangat Baik
= 7.3% | 36.6% | 56.1%
X1 2 141 271 191 | 4.66 | SangatBaik
34,1% | 65.9% : '
X1 3 26 &e 189 4.61 Sangat Baik
39.0% | 61.0%
X1_4 2 24 120 99 | 420 Baik
9,8% | 61,0% | 29,3%
X1 5 2 28 i 173 4,22 Sangat Baik
7.3% | 63.4% | 29.3% ! i
Rata-rata keseluruhan 4.43 Sangat Baik

Sumber : Data Diolal, 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan pendapat responden terhadap
item pernyataan pada variabel akuntansi
forensik (X1) berada pada kelas sangat tinggi
dengan skor 4,43 dari 41 responden yang
diteliti. Hal ini  menunjukkan  bahwa
responden memberikan persepsi  positif
terhadap akuntansi forensik karena mayoritas
dari mereka percaya bahwa mereka telah
menggunakannya untuk mengumpulkan bukti
secara menyeluruh dan mendalam untuk
memenuhi suatu kasus hukum.

Iltem pernyataan kedua dalam variabel
akuntansi forensik memiliki nilai indeks
terbesar yaitu 4,66. Sedangkan butir
pernyataan keempat memiliki skor terendah
sebesar 4,22.

b) Analisis Deskriptif Variabel Audit
Investigatif (X2)
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil
tanggapan responden terhadap pernyataan dari
variabel audit investigasi:

Tabel 3: Statistik Deskriptif Variabel X2

Item . . _Frekuensi
Pernvataan | STS | TS N S
a l 20
X2l 2.4% | 48.8%
‘ﬂ ~ | :”
e s 2.4% | 48.8%
2| 15|
9 1 | 3
\- . ‘.\'0" _:6_(‘"0
14
X2 4 ~ 1
34.1%
X2 $ =
po 16.3%

Rata-rata keseluruhan

2022

Sumber :Data Diolah

{ Skor | Mean Keterangan
SS &
20 183 1.46 S Baik
18 8% 83 A6 angat Bai
20 183 $.46 S Buk
1 183 . Sangal Bk
18.8% > A
\‘ 1
— 186 4.5 Sang: ;
58.5% 186 1.54 Sangat Baik
ot
65.9% { 191 4.66 Sangat Baik
> |
— g y .
53 7%, 186 154 Sangat Baik
.53 Sangat Baik
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Tabel 3 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan pandangan responden terhadap
item pernyataan variabel audit investigasi
(X2) berada pada wilayah tinggi dengan skor
453 dari 41 responden vyang diteliti.
Mayoritas responden meyakini bahwa mereka

telah melakukan audit investigasi dalam
rangka memenuhi tugasnya
c) Analisis Deskriptif Variabel

Pendeteksian Fraud ()

dengan melakukan investigasi dan melakukan
pemeriksaan tambahan, sehingga hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki
kesan yang sangat positif terhadap variabel
audit investigasi. Butir pernyataan keempat
memiliki nilai indeks terbesar yakni 4,66.
Butir pernyataan satu dan dua menerima
persepsi responden dengan skor terendah
sebesar 4,46.

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil
tanggapan responden terhadap pernyataan dari

variabel pendeteksian fraud

Tabel 4: Statistik Deskriptif Variabel Y

Ttem Frekuensi )

Pernyataan | STS | TS ~ S SS Skor | Mean | Keterangan
Y 1 ! 19 211 184 | 449 | Sangat Baik
- 2.4% | 46,3% | 51.2% : angat al
Y 2 22 191 183 | 4.46 | Sangat Baik
- 53 7% | 46.3% : angat bal
Y 3 23 18 | 182 | 4.44 | Sangat Baik

- 56.1% | 43 9% < g
3 20 18 N
Y 4 739, [ 48.8% | 439% 179 | 4,37 | Sangat Baik
i g 25 g .
Y3 19.5% | 61.0% | 185% | 04| +:00 Baik
6 24 11 .
] "
Y6 14.6% | 58.5% | 26.8% | 07 | +12 Baik
Y 7 1 20 201 183 | 4.46 | Sangat Baik
- 2.4% | 48.8% | 48.8% : 5
Y 8 2 21 181 180 | 439 | Sangat Baik
- 19% | 51.2% | 43.5% : angat bal
2 22 17 ,
Y 5 75% | 53.7% [415% 179 | 4,37 | Sangat Baik
Y 10 1> 261 190 | 4.63 | Sangat Baik
- 36.6% | 63 4% : g
Rata-rata keseluruhan 437 | Sangat Baik

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa

secara  keseluruhan persepsi  responden
terhadap item pernyataan pada variabel
deteksi kecurangan () berada pada area yang
sangat tinggi dengan skor 4,39 dari 41
responden yang diteliti. Mayoritas responden
berpendapat bahwa seorang auditor harus
agresif dan inventif agar dapat mendeteksi
kecurangan secara dini, yang menunjukkan
bahwa responden memiliki kesan positif

terhadap variabel pendeteksian kecurangan.
Butir pernyataan kesepuluh mengandung nilai
indeks tertinggi sebesar 4,63 pada variabel
deteksi kecurangan. Item pernyataan kelima
berisi nilai indeks terendah, sebesar 4,00.

4.2 Hasil Uji Hipotesis
(T-Test)
Berikut hasil uji t:
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Tabel 5: Hasil Ujl T-Uji Pavsial

Cosfficients®

Unstandardized
Coafficiants

Standardized

Coathiciants

P =] Std, Error Hetm I =0
{Constant) 12,146 4,818 2 521 016
Akuntans: Foransik B11 240 AT 2 452 Nagfs]
Awudit Invostigatif TOT 228 LAR0 3,491 001
a. Doepondont Varniable, Pondoeloksian, Praod

Sumber ! Quipur SPS55 26, 2022

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa:

variabel pendeteksian kecurangan juga
meningkat sebesar 0,611.

1. Jika variabel akuntansi forensik (X1) 3. Nilai  koefisien  variabel  audit
dan audit investigasi (X2) dianggap = investigatif (X2) sebsar 0,797, yang
0, pendeteksian kecurangan akan naik menunjukkan bahwa variabel
sebesar 12.146. pendeteksian kecurangan akan
2. Variabel akuntansi forensik (X1) meningkat sebesar 0,797 ketika audit
dalam  penelitian  ini  memiliki investigatif (X2) meningkat satu
koefisien regresi sebesar 0,611, yang satuan.
menunjukkan  bahwa ketika X1
bertambah satu satuan maka Hasil (F Test)
Berikut hasil uji f.
Tabel 6 Fhasil UL U Shimualtan
ANOVA"
Mocde! Sum of Squares adf Mean Square F Sig
Regression 271,251 2 135 626 22 138 ,000»
Resicdual 232,798 a8 6,120
Total 504,040 40
a. Dependent Variable: Pendeteksian Fraud
b, Predictors: (Constant), Audit Investigatif, Akuntans| Forensik

Swmber : OQueput SPSS 20, 2022

Berdasarkan Tabel 6 di atas, f-hitung regresi linier berganda sebesar 22.138 > f-tabel 3,24. f-
tabel diperoleh dari Df1=2 dan df2=38. nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, artinya variabel
dependen pendeteksian kecurangan dipengaruhi oleh variabel independen akuntansi forensik dan

audit investigasi.

4.3 Pembahasan

Hubungan Antara Akuntansi Forensik
Terhadap Pendeteksian Fraud
Nilai t-hitung variabel akuntansi

forensik sebesar 2,452 > t-tabel 2,042 dan
tingkat signifikansi 0,019 > 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima. Nilai
koefisien beta unstandardized sebesar 0,611,
hal ini berarti akuntansi forensik memiliki
pengaruh 0,611 terhadap pendeteksian
kecurangan. Berdasarkan hasil penelitian ini,
akuntansi forensik memiliki pengaruh positif
dan  signifikan terhadap  pendeteksian
penipuan. Namun terdapat variabel lain yang
mempengaruhi pendeteksian penipuan di
BPKP Provinsi Sumatera Selatan selain

akuntansi forensik. Tabel 1 data statistik
rekapitulasi  jawaban responden, dimana
diketahui bahwa skor tertinggi 191 dengan
rata-rata 4,66 terkategori sangat baik terdapat
pada item pernyataan “seorang auditor harus
memiliki keterampilan dalam menguasai
praktik akuntansi dasar”, menyiratkan bahwa
auditor pada BPKP Provinsi Sumatera Selatan
memiliki  keterampilan dalam menguasai
praktik dasar akuntansi guna mendukung
pencapaian pendeteksian kecurangan yang
maksimal. Butir pernyataan “auditor dalam
melaksanakan tugas audit harus dapat
menggunakan alat audit berbasis IT” memiliki
skor terendah sebesar 172 dengan rata-rata
4,20 terkategori baik, hal ini menunjukkan
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bahwa auditor pada BPKP Perwakilan
Provinsi Sumatera Selatan telah baik dalam
menggunakan alat audit berbasis Tl untuk
melakukan tugas audit. Hal ini juga terlihat
dari skor aktual seluruh variabel akuntansi
forensik yang memenuhi standar sangat
tinggi, dengan rata-rata 4,43. Artinya auditor
di  BPKP Provinsi Sumatera Selatan
melakukan akuntansi forensik dengan sangat
baik.

Berdasarkan uraian di atas, temuan
penelitian ini  sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Suhartono & Jannah, 2021; Hassan &
Abdulrahman, 2020; dan (Raharjo et al.,
2020) bahwa penerapan akuntansi forensik
berpengaruh  positif ~ signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan.

Hubungan antara Audit Investigatif
terhadap Pendeteksian fraud

Berdasarkan tabel 5 di atas, variabel audit
investigatif memiliki nilai t hitung sebesar
3,491 > t-tabel 2,042 dan tingkat signifikansi
0,001 < 0,05 sehingga H2 diterima. Nilai
koefisien beta unstandardized sebesar 0,797
artinya pengaruh audit investigatif terhadap
pendeteksian kecurangan adalah sebesar
0,797. Berdasarkan hasil penelitian ini, audit
investigatif berpengaruh positif signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan dalam
pengadaan barang atau jasa. Namun, terdapat
variabel lain yang mempengaruhi
pendeteksian kecurangan di BPKP Provinsi
Sumatera Selatan selain audit investigatif. Hal
ini didukung oleh data statistik dalam
rekapitulasi jawaban responden terhadap
variabel audit investigatif (tabel 2) yang
menunjukkan bahwa skor tertinggi sebesar
191 dengan nilai rata-rata 4,66 pada kategori
sangat baik terdapat pada item pernyataan
auditor harus bisa menerapkan prosedur audit
dalam pengungkapan kecurangan,”
menyiratkan bahwa auditor di BPKP Provinsi
Sumatera Selatan telah menerapkan prosedur
audit dengan sangat baik dalam melakukan
pengungkapan kecurangan. Sedangkan nilai
terendah adalah 183, rata-rata 4,46, terdapat
pada item pernyataan satu dan dua dengan
kategori sangat baik. Dimana pernyataan
pertama adalah “auditor harus memahami
Standard Operating Procedure (SOP) dalam

proses investigasi” dan pernyataan kedua
adalah “pengumpulan data diperlukan oleh
auditor dalam investigasi indikasi praktik”, ini
berarti bahwa auditor pada BPKP Provinsi
Sumatera Selatan telah memahami SOP
dalam proses penyelidikan dan perlunya
pengumpulan data oleh auditor dalam
penyelidikan atas indikasi terhadap praktik
dengan sangat baik walaupun skor nya rendah
jika dibandingkan dengan skor pernyataan
lain terkait audit investigasi, namun jawaban
responden masih termasuk kategori yang
sangat baik. Dapat juga dilihat dari sektor
aktual keseluruhan variabel audit investigatif
yang berada pada kriteria sangat baik yaitu
dengan nilai rata-rata 4,53. Artinya secara
umum auditor di Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Selatan telah melaksanakan audit
investigatif dengan sangat baik.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat
bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Syaputra & Urumsah, 2019) dan (Mulyati,
2022) bahwa audit investigatif berpengaruh
positif signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan.

Hubungan Antara Akuntansi Forensik dan
Audit Investigatif Terhadap Pendeteksian
Fraud

Berdasarkan Tabel 6 di atas, f-hitung
regresi linier berganda sebesar 22.138 > f-
tabel 3,24, nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.
Artinya akuntansi  forensik dan audit
investigatif ~ secara  simultan  memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendeteksian fraud pengadaan barang atau
jasa. Namun masih ada variabel lain yang
mempengaruhi pendeteksian fraud di BPKP
Provinsi Sumatera Selatan selain akuntansi
forensik dan audit investigatif. Hal tersebut
dibuktikan melalui data statistik pada
rekapitulasi jawaban responden terhadap
variabel pendeteksian fraud (tabel 4), dimana
diketahui bahwa skor tertinggi sebesar 190
dengan nilai rata-rata 4,63 dengan kategori
sangat baik terdapat pada butir pernyataan
“auditor harus dapat melakukan pengujian
atas dokumen-dokumen atau informasi yang
diperoleh”, yang berarti bahwa auditor di
BPKP Provinsi Sumatera Selatan telah
menerapkan  pengujian  atas  dokumen-
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dokumen atau informasi yang diperoleh
dalam melakukan pengungkapan fraud.
Sedangkan pada skor terendah sebesar 164
dan nilai rata-rata 4,00 dengan kategori baik
terdapat pada butir pernyataan kelima yaitu
“lingkungan ~ pekerjaan  audit  sangat
mempengaruhi auditor dalam mendeteksi
kecurangan”, hal ini dikarenakan terdapat
beberpa auditor di BPKP Provinsi Sumatera
Selatan yang menganggap bahwasannya tidak
hanya lingkungan pekerjaan audit yang
mempengaruhi  pendeteksian  kecurangan
tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi
termasuk salahsatunya lingkungan pekerjaan
audit. Dapat juga dilihat dari sektor aktual
keseluruhan variabel pendeteksian fraud yang
berada pada kriteria sangat baik yaitu dengan
nilai rata-rata 4,37. Artinya secara umum
auditor di  Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera  Selatan telah  melaksanakan
pendeteksian fraud dengan sangat baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Wiharti & Novita, 2020) dan (lhulhaq et al.,
2019) bahwa akuntansi forensik dan audit
investigatif keduanya berpengaruh signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan
pada bagian sebelumnya, disimpulkan bahwa
penerapan akuntansi forensik dan audit
investigatif, baik parsial maupun simultan
terbukti  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap pendeteksian kecurangan. Artinya
semakin baik penerapan akuntansi forensik
dan audit investigasi, maka semakin tinggi
tingkat pendeteksian kecurangan dalam
pengadaan barang atau jasa oleh auditor di
Perwakilan (BPKP) Provinsi Sumatera
Selatan.
5.2 Saran

Riset selanjutnya disarankan untuk
menambah objek penelitian dan responden.
Selain itu, riset yang serupa selanjutnya
diharapkan dapat menguji variabel lain yang
dapat mempengaruhi pendeteksian
kecurangan dalam pengadaan barang atau
jasa. Untuk memperoleh data yang lebih nyata
serta hasil yang berkualitas disarankan

instrumen penelitian menggunakan kuesioner,
wawancara dan survei.
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